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Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya Profesi dokter selalu berhubungan dengan nyawa dan tubuh
manusia. Hal ini menyebabkan seorang dokter dalam menjal ankan tugasnya memiliki resiko yang sangat
besar. Dokter adalah juga seorang manusia yang seringkali di dalam usahanya untuk menyembuhkan pasien
tidak terlepas dari kegagal ankegagalan. Kegagalan tersebut kadangkala mengakibatkan seorang pasien yang
ditanganinya menjadi cacat ataupun meninggal dunia. Kegagalan tersebut dapat menyebabkan seorang
dokter dianggap menerapkan tindakan medis yang kurang tepat atau melakukan kesalahan.

Akibat dari kegagalan seorang dokter dalam mengupayakan dan menyembuhkan seorang pasien karena
kesalahan atau kelalaiannya dalam tindakan medis, sehingga mengakibatkan pasien menjadi terluka atau
meninggal dunia, dapat menimbulkan tudingan kepada pihak dokter bahwa telah terjadi tindakan atau
perbuatan malpraktik. Dalam tataran seperti inilah timbul tuntutan agar perbuatan seorang dokter yang
mengakibatkan kematian atau luka berat terhadap pasien karena kesal ahan atau kelalaiannya tersebut dapat
dipertanggungjawabkan secara pidana.

Untuk dapat mengkategorikan sebuah perbuatan malpraktik masuk sebagai sebuah tindak pidana menurut
hukum pidana di Indonesia tidaklah mudah. Hal ini dikarenakan hukum positif yang ada di Indonesia pada
saat ini belum mengatur mengenali malpraktik itu sendiri. Tidak ada batasan-batasan yang jelas
bagaimanakah suatu perbuatan (atau tidak berbuat) seorang dokter adalah merupakan tindakan yang
sewajarnya ataukah dapat dikategorikan sebagai malpraktik, sehingga dapat dikenakan tuntutan pidana.

Untuk mengkaitkan malpraktik dokter dengan hukum positif yang berlaku pada saat ini, dapat
dikonstruksikan dari pertanggungjawaban pidana unsur kelalaian yang terdapat didalamnya. Kelalaian disini
tidak dapat disamakan dengan tindak pidana karena kelalaian biasa, karena menyangkut pekerjaan seorang
dokter sebagai profesi. Tolak ukurnya adalah tidak terpenuhinya standar dan prosedur profesi medis yang
ada. Apabilatindakan/upaya medis yang dilakukan dokter tidak memenuhi standar atau prosedur medis dan
berakibat luka atau matinya pasien, perbuatan tersebut dapat dikategorikan sebagai malpraktek dan dapat
dimintakan pertanggungjawaban pidana. Akan tetapi bila standard dan prosedur medis telah dipenuhi, akan
tetapi tetap terjadi akibat buruk (luka/coati) pada pasien, perbuatan tersebut bukan malpraktik, tetapi
merupakan resiko medis, dan tidak dapat dikenakan tuntutan pidana.

Penyelesaian perkara malpraktik yang dilakukan oleh penegak hukum, mengalami hambatan-hambatan
terutama dari ketiadaan perangkat hukum yang mengatur tentang mal praktik dokter secara pasti dan
terperinci, kurangnya pemahaman mengenai seluk beluk teknis kedokteran dari para aparat penegak hukum,
serta kesulitan untuk mendapatkan keterangan dari saksi ahli yang dapat mendukung sangkaan ataupun
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dakwaan mereka.



